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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Permendiknas No 

41 Tahun 2007 menyebutkan bahwa: “Visi pendidikan nasional adalah 

terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat serta 

berwibawa untuk memberdayakan seluruh warga negara Indonesia sehingga 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah-ubah”. Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat selalu menjawab tantangan dunia sehingga memiliki daya 

saing yang seimbang dengan bangsa lain di dunia sehingga visi pendidikan 

nasional dapat tercapai dengan maksimal (Depdiknas, 2007:5). 

Dalam upaya mencapai visi pendidikan tersebut diperlukan 

pendidikan yang dapat mengembangkan potensi dasar siswa agar berani 

menghadapi berbagai problema. IPA merupakan salah satu ilmu yang dapat 

membantu siswa dalam menghadapi problema tersebut. IPA merupakan ilmu 

yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. IPA dapat menjawab 

pertanyaan mengenai berbagai fenomena alam yang menarik. Prinsip IPA yaitu 

untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif (Putri, 2015:9). 

Untuk menciptakan pembelajaran IPA yang menarik bagi siswa 

diperlukan media pembelajaran yang inovatif. Dalam arti sempit, media 

pengajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam 
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proses pengajaran yang terencana, sedangkan dalam artian luas, media tidak 

hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga 

mencakup alat-alat sederhana seperti slide, fotografi, diagram, dan bagan 

buatan guru, objek-objek nyata serta kunjungan ke luar sekolah (Hamalik, 

2003:202). 

Untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa diperlukan 

media ajar dan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa. Isi LKS yaitu berupa petunjuk, langkah 

langkah untuk menyelesaikan tugas (Majid, 2007:176).  

Ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar, 

salah satunya yaitu penggunaan model pembelajaran. Variasi model 

pembelajaran yang  dapat diterapkan yaitu model pembelajaran pemecahan 

masalah secara kreatif (Creative Problem Solving Models) yang merupakan 

variasi dari pembelajaran Problem Solving dengan pemecahan masalah melalui 

teknik sistematis dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk 

menyelesaikan masalah. CPS adalah suatu proses, metode, atau sistem untuk 

mendekati suatu masalah didalam suatu jalan imaginatif dan menghasilkan 

tindakan efektif (Mitche dan Kowalik, 1999:4). 

Keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir. 

Pembelajaran CPS mendorong siswa untuk berpikir secara sistematis dengan 

menghadapkannya permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
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kehidupan yang ada di lingkungan, seperti masalah bagaimana tubuh 

mempertahankan homeostais. Jika siswa terlatih dengan pembelajaran ini 

diharapkan dapat menggunakannya menyelesaikan permasalahan yang ada 

dilingkungan, sehingga upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui 

sikap dan pola pikir kreatif dapat menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian 

menyampaikan pendapat, berpikir fleksibel dalam upaya pemecahan masalah 

(Sunarto, 2010:49).  

Pemecahan masalah sangat penting bagi siswa. Para ahli 

pembelajaran sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam batas-

batas tertentu dapat diwujudkan melalui bidang studi dan disiplin ilmu yang 

diajarkan, dari suatu bidang studi yang dipelajari dapat dijadikan dasar untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan (Made, 2009:53). 

Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara kepada guru IPA 

MTsN 2 Kota Bandung dapat diidentifikasi beberapa kelemahan siswa, antara 

lain: siswa malas menghapal dan membaca, selain itu pengembangan LKS 

dianggap penting  karena banyak LKS  yang tidak sesuai dengan materi yang 

diajarkan, diharapkan dapat disesuaikan dengan berbagai model serta tingkatan 

soal. Media pembelajaran yang digunakan berupa buku paket dari penerbit 

swasta dan LKS buatan guru, media belum mengimplementasi model CPS 

karena tidak memuat unsur dari model tersebut seperti langkah kegiatan. Dan 

media lain yang digunakan adalah torso organ ekskresi, siswa diminta 

menggambar organ ekskresi. Sistem ekskresi dapat dilakukan praktikum 

pengujian, melihat vidio proses dan pengujian, membuat media 3 dimensi dan 



4 

 

 

lain-lain. Hasil pemberian angket menunjukan siswa dalam KBM di kelas 

kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru, materi yang 

dianggap sulit adalah sistem ekskresi dan struktur fungsi jaringan tumbuhan 

dan hewan. LKS yang digunakan umumnya berisi soal pendapat dan gambar, 

serta 60% menganggap LKS hanya berisi soal yang sulit. Nilai rata-rata 

ulangan harian IPA MTsN 2 Kota Bandung kelas VIII adalah 47 dari KKM 68 

nilai tersebut dianggap belum cukup, untuk memenuhi KKM guru memberikan 

banyak tugas untuk mencapai KKM. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Creative Problem solving (CPS) Pada Materi pokok Sistem 

Ekskresi (Penelitian Research and Develpment di Kelas VIII MTsN 2 Kota 

Bandung)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, akan 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya penggunaan Model CPS untuk menguatkan pemahaman namun 

tidak diimbangi dengan LKS yang mendukung pembelajaran Model CPS. 

2. Sistem Ekskresi merupakan materi yang dianggap sulit karena banyak 

menggunakan nama asing, struktur dan fungsi yang rumit serta proses kerja 

yang panjang. 

3. Pengembangan LKS dianggap sangat penting untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan  LKS Berbasis CPS Materi Pokok Sistem 

Ekskresi kelas VIII di MTsN 2 Kota Bandung? 

2. Bagaimana keterlaksanaan LKS Berbasis CPS  Materi Pokok Sistem 

Ekskresi kelas VIII di MTsN 2 Kota Bandung yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana hasil belajar dari penerapan LKS berbasis CPS yang telah 

dikembangkan? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap LKS berbasis CPS yang telah 

dikembangkan? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengembangankan LKS Berbasis CPS pada materi pokok sistem 

ekskresi kelas VIII di MTsN 2 Kota Bandung. 

2. Mendeskripsikan keterlaksanaan LKS Berbasis CPS materi pokok sistem 

ekskresi kelas VIII di MTsN 2 Kota Bandung yang telah dikembangkan. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar dari penerapan LKS berbasis CPS yang 

telah dikembangkan. 

4. Mendeskripsikan respon siswa dari LKS berbasis CPS yang telah 

dikembangkan. 

 

E. Batasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian lebih terfokus 

dan terarah, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Media yang digunakan LKS berbasis CPS materi sistem ekskresi dengan 

sub materi struktur dan fungsi sistem ekskresi. 

2. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dalam penelitian ini 

adalah siswa MTsN 2 Kota Bandung. 

3. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini ialah kualitas  LKS berbasis CPS 

yang telah dikembangkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembelajaran IPA terpadu, baik secara teoritis maupun praktis:  

1. Manfaat teoritis  

a. Pembelajaran IPA di sekolah berlangsung dengan efektif.  

b. Memberikan gambaran penyusunan dan pengembangan lembar kerja 

siswa IPA materi sistem ekskresi.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Siswa  

LKS sistem ekskresi berbasis CPS dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

b. Bagi Guru  

Memberi masukan kepada guru terkait cara penyusunan LKS sistem 

ekskresi. LKS hasil pengembangan dapat digunakan guru untuk 
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meningkatkan kerja kreatifitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran khususnya LKS. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan 

LKS berbasis CPS ini adalah: 

1. Berukuran media cetak dengan ukuran A4 dengan berat kertas 80 

gram/lembar. 

2. Merupakan LKS IPA (Biologi) berbasis CPS dengan sub materi struktur dan 

fungsi sitem ekskresi manusia. 

3. LKS yang diharapkan memuat: 

a. Cover berisi keterangan jenis perangkat pembelajaran, judul materi, 

digunakan untuk kelas VIII dan identitas penulis. 

b. LKS juga memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator, dan tujuan pembelajaran. 

c. Identitas siswa dan kelompok. 

d. Petunjuk penggunaan. 

e. Soal-soal dan  kegiatan yang dilakukan oleh siswa disesuaikan dengan 

model CPS. 
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4. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu: 

a. Kualitas LKS dinilai minimal cukup baik oleh ahli media dan ahli materi.  

b. Hasil evaluasi LKS oleh siswa dan guru minimal mendapat predikat 

cukup baik.  

c. LKS berbasis CPS ini dapat memfasilitasi siswa serta membantu untuk 

memperoleh hasil Posttest lebih besar dari KKM atau lebih besar dari 

pretest.  

d. LKS sistem ekskresi berbasis CPS ini minimal mendapat respon cukup 

baik dari siswa yang telah menggunakan LKS tersebut. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi peneliti  dari pengembangan LKS berbasis CPS materi sistem 

ekskresi ini adalah: 

1. Pembimbing, ahli media, ahli materi dan guru memahami kriteria LKS yang 

baik. 

2. LKS berbasis CPS ini dikembangakan sesuai dengan metode R&D dengan 

model pengembangan 4D. 

3. Pembimbing dan penguji memahami model pengembangan 4D dengan 

baik. 

4. Posttest dan pretest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sehingga dapat mengetahui kualitas dari LKS berbasis CPS. 

5. Mengetahui respon siswa terhadap LKS berbasis CPS dilakukan dengan 

pengambilan angket. 
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6. Berdasarkan Permendikbud No 67 Tahun 2013, tujuan dari kurikulum 2013 

yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar dapat memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 

I. Keterbatasan Pengembangan  

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian LKS berbasis CPS 

materi sistem ekskresi ini adalah: 

1. LKS berbasis CPS yang dibuat berdasarkan sub materi struktur dan fungsi 

sistem ekskresi. 

2. LKS berbasis CPS yang telah melalui proses pembuatan atau 

pengembangan dengan dibimbing oleh pembimbing satu dan dua ini, 

hanya di evaluasi oleh ahli media, ahli materi, guru dan siswa. 

3. Setelah memperoleh evaluasi dari ahli media dan ahli materi dilakukan 

penerapan kepada siswa. 

4. Evaluasi yang dilakukan oleh ahli dilakukan satu kali. 

5. LKS berbasis CPS dievaluasi serta dinilai respon penerapan LKS ini oleh 

siswa. 

6. Evaluasi atau pengujian yang dilakukan kepada siswa hanya dilakukan 

satu kali. 

7. LKS berbasis CPS ini hanya digunakan saat pembelajaran berlangsung. 
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8. Pengembangan yang dilakukan sampai pada pembuatan produk dan tidak 

dilakukan revisi kembali setelah memperoleh hasil dari penerapan 

pembelajaran. 

9. Menurut Thiagarajan LKS yang dikembangkan berupa rancangan dan 

produk. 

10. Pengujian produk, menentukan respon siswa dan memperoleh hasil belajar 

dilakukan setelah  penerapan pembelajaran. 

11. Penelitian pengembangan ini di bantu metode pre-eksperimental dengan 

desain one group pretest posttest. 

J. Definisi Operasional 

Firdaus (2011:3) mendefinisikan LKS sebagai lembar kerja yang berisi 

pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan 

keterampilan proses agar siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang perlu dikuasainya. LKS merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru, yang berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. 

LKS yang dijadikan bahan pengembangan berupa LKS yang dibuat 

oleh guru di sekolah yang dilampirkan dalam RPP, dan telah dipakai untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas yang membahas sistem ekskresi 

pada kelas VIII. Mengacu pada silabus kurikulum 2013 yang telah direvisi, sub 

materi dari sistem ekskresi terdiri dari: struktur dan fungsi sistem ekskresi, 

gangguan pada sistem ekskresi dan upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi. 
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Model CPS adalah suatu model pembelajaran yang melakukan 

pemusatan pada pembelajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang 

dikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu 

pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk 

memilih dan mengembangkan tanggapannya (Hamzah, 2012:24). 

CPS merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 

penyeleseaian masalah secara kreatif dan dilakukan berkelompok untuk 

memperoleh banyak pendapat, dalam tahap pembelajaran siswa 

mengumpulkan masalah seputar sistem ekskresi yang akan dibahas dan 

diselesaikan bersama. Hasil dari penyelesaian permasalahan berupa gabungan 

dari hasil pemikiran siswa, literatur dan fakta yang ada. 

Sistem ekskresi adalah proses pengeluaran atau pembuangan zat-zat 

sisa hasil metabolisme tubuh. Zat-zat sisa metabolisme dapat berupa gas, zat 

cair dan zat padat. Alat dan sistem ekskresi pada setiap makhluk hidup tidaklah 

sama. Pada manusia, zat-zat sisa metabolisme di keluarkan melalui organ-

organ tertentu, seperti zat sisa yang berupa gas dan uap air di keluarkan melalui 

paru-paru dan hidung, zat sisa yang berupa air di buang melalui kulit dan ginjal, 

serta zat sisa yang mengandung senyawa-senyawa N di buang melalui ginjal 

dalam bentuk urin. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Creative Problem  Solving (CPS) 

materi sistem ekskresi, adalah LKS  yang di dalamnya memuat unsur-unsur   

dari CPS yaitu klarifikasi masalah, pengungkapan  gagasan, evaluasi dan 

http://www.kamusq.com/
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seleksi, dan implementasi. Dengan materi sistem ekskresi yang sudah 

disesuaikan cara penyampaian dan penilaian dengan model CPS. 

K. Kerangka Pemikiran 

Untuk mencapai visi pendidikan membutuhkan pemahaman yang 

melibatkan proses berpikir kreatif, dan bisa tercapai salah satunya dengan 

pembelajaran secara langsung. Pembelajaran secara langsung sangat berperan 

penting dalam suatu penyelenggaraan pendidikan. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan 

kualitas pembelajaran dan penilaian baik penilaian proses maupun penilaian 

evaluasi. Kurikulum yang saat ini digunakan oleh sistem pendidikan Indonesia 

menyentuh tiga ranah penting yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang demikian maka 

diharapkan hasil belajar melahirkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif dan 

efektif melalui penguatan sikap, kreatifitas dan pengetahuan yang terintegrasi.  

Kerangka berpikir berisi teori dasar tentang penelitian yang dijadikan 

landasan untuk pengembangan secara rinci dalam BAB II, kerangka berpikir 

berisi teori-teori dasar dan secara sederhana dibuat dalam bentuk skema 

sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Model pengembangan 4D (define, design,develop and disseminate), yaitu: 

 

Analisis masalah   

Pengembangan LKS berbasis CPS materi sistem ekskresi 

(develop) 

Produk LKS berbasis CPS materi pokok sistem ekskresi 

Siswa kelas VIII 

 Langkah – langkah CPS:  

1. Fact Finding 

2. Problem Finding 

3. Idea Finding 

4. Solution Finding 

5. Acceftance Finding (Huda, 2013:297-300). 

Analisis Pengembangan LKS Berbasis CPS materi pokok sistem 

ekskresi 

Kelebihan CPS 

1. Memberikan kesempatan pada 

untuk memahami konsep 

dengan cara menyeleseikan 

masalah. 

2. Membuat siswa aktif dalam 

belajar. 

3. Mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. 

4. Mengmbangkan kemampuan 

untuk mendefinisikan masalah, 

membangun dan menguji 

hipotesis untuk memecahkan 

suatu masalah.  

5. Menerapkan pengetahuan yang 

sudah dimiliki kedalam situasi 

baru (Huda, 2013:320). 

 

Kekurangan CPS 

1. Perbedaan level pemahaman 

dan kecerdasan siswa 

menghadapi masalah. 

2. Ketidaksiapan menghadapi 

masalah baru 

3. Kesiapan pendidik memandu 

siswa memasuki tiap tahapan 

model (Huda, 2013:320). 
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L. Metodologi Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, berdasarkan hal 

tersebut terdapat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaan, metode memiliki berbagai jenis baik dari kelompok 

kualitatif maupun kuantitatif (Sugiyono, 2015:3). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and 

Development (R&D). Borg and Geall dalam Sugiyono (2015:28) 

menyatakan What is research and development? It is a process used to 

develop and validate educational produk”. Penelitian atau pengembangan 

merupakan proses atau metode yang digunakan untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk. 

Definisi Research and Development menurut Putra (2011:67) 

adalah sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, 

bertujuan/diarahkan untuk menemukan, merumuskan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan menguji kefektifan produk, model, 

metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih baru, unggul, efektif, 

efisien, produktif dan bermakna. 

1. Desain penelitian  

Model R&D yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

model siklus 4-D oleh Thiagarajan dan Sammel (1974). Model ini terdiri 

dari 4 tahap pengembangan, yaitu Define (pendefinisian), Design 

(Perancanaan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 
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(penyebaran). Keempat tahapan dari model 4-D menurut Thiagrajan 

yang akan digunakan secara umum dapat digambarkan dalam bagan 

pengembangan di bawah ini : 

a. Tahap pendefinisian 

Gambar 1.2. Tahap Pendefinisian 

Model Pengembangan 4-D (Thiagarajan, 1974: 6) 

b. Tahap perancangan  

Gambar 1.3. Tahap Perancangan 

Model Pengembangan 4-D (Thiagarajan, 1974: 7) 
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c. Tahap pengembangan  

Gambar 1.4. Tahap Pengembangan 

Model Pengembangan 4-D (Thiagarajan, 1974: 8) 

d. Tahap penyebaran 

 

Gambar 1.5. Tahap Peyebaran 

Model Pengembangan 4-D (Thiagarajan, 1974: 9) 
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2. Sumber data 

a. Validator  

Validator atau evaluator dalam penelitian ini adalah dosen ahli 

media dan ahli materi.  Validator memberikan penilaian terhadap 

angket penilaian LKS berkaitan dengan  kualitas kevalidan serta 

memberikan masukan, saran, dan kritik terhadap LKS  sebelum diuji 

cobakan di sekolah, validator ini dibutuhkan saat pengujian internal. 

b. Guru di sekolah 

Guru IPA MTs dilibatkan dalam penelitian ini untuk memberi 

gambaran tentang kondisi sekolah,  memberikan saran terhadap 

penelitian, membimbing dan membantu jalannya uji coba LKS serta 

memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan. 

c. Siswa Kelas VIII 

Siswa kelas VIII akan dilibatkan dalam penelitian ini  untuk 

mengikuti pembelajaran dengan LKS, mengisi lembar evaluasi LKS 

dan  angket respon siswa. 

3. Instrumen penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:148) instrumen penelitian adalah alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Dalam penelitian ini terdapat beberapa instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Instrumen Penelitian yang digunakan 
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No  Rumusan Masalah Jenis instrumen Ditujukan  

1 Bagaimana pengembangan  LKS 

Berbasis CPS Materi Pokok 

Sistem Ekskresi kelas VIII di 

MTsN 2 Kota Bandung? 

a. Angket  

b. Pertanyaan 

wawancara 

c. Lembar 

Evaluasi/Lem

bar Observasi  

a. Siswa 

b. Guru  

c. Ahli media, 

Ahli materi. 

Guru dan 

siswa 

2 Bagaimana keterlaksanaan LKS 

Berbasis CPS  Materi Pokok 

Sistem Ekskresi kelas VIII di 

MTsN 2 Kota Bandung yang 

telah dikembangkan? 

a.  Lembar 

Observasi 

a. Guru atau 

teman 

sejawat 

3 Bagaimana hasil belajar dari 

penerapan LKS berbasis CPS 

yang telah dikembangkan? 

 

a.Tes a. Siswa 

4 Bagaimana respon siswa 

terhadap LKS berbasis CPS 

yang telah dikembangkan? 

 

a. Angket a. Siswa 

a. Angket 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden berupa 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai suatu masalah dimana responden dapat memberikan 

jawaban sesuai dengan pertnyaan yang diberikan (Arifin, 2012: 

166).  
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Angket atau kuesioner yang digunakan merupakan angket 

terbuka (tidak ada pilihan jawaban yang diberikan penulis) yang 

diberikan kepada siswa saat observasi awal, jawaban dari setiap 

pertanyaan dalam angket akan disimpulkan dan dipakai untuk 

menjawab tahap define,  angket tersebut dapat dilihat dalam 

lampiran A.2.a. Selain itu terdapat angket yang digunakan pada 

rumusan masalah ke empat merupakan angket tertutup, angket 

tersebut dapat dilihat dalam lampiran A.2.m. 

b. Wawancara 

Cristensen dalam Sugiyono (2015:188) mengatakan 

wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas mengumpulkan 

data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan 

kepada yang diwawancarai. 

Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara semi 

terstruktur, yaitu terdapat pertanyaan yang dibuat oleh peneliti 

untuk diajukan dalam wawancara, pertanyaan yang dibuat penulis 

dapat dilihat dalam lampiran A.2.b. Wawancara ini termasuk 

kedalam in-dpt interview  dimana dalam pelaksanaan lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara terbuka (Sugiyono, 2015:318). 
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Hasil wawancara tersebut akan diperbaiki bahasa yang 

digunakan serta di analisis, hasil analisis ini yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

c. Lembar Observasi/evaluasi 

Lembar observasi/evaluasi ini digunakan untuk 

memperoleh data berupa penilaian LKS dengan pendekatan 

kontekstual oleh ahli media, ahli materi, guru, dan siswa MTs 

kelas VIII. Observasi memiliki ciri yang spesifik dibandingkan 

dengan wawancara dan angket yaitu wawancara dan angket selalu 

berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas 

dengan orang (Sugiyono, 2015:196). 

Pada peneltian ini lembar observasi yang digunakan 

merupakan lembar observasi tertutup (variabel/komponen telah 

diketahui), pada lembar observasi untuk menilai LKS disesuaikan 

dengan komponen kelayakan yang mengacu pada kelayakan 

menurut panduan pengembangan LKS yang dipublikasikan oleh 

Depdiknas tahun 2008 dan menggunakan skala Likert, lembar 

observasi ini dapat dilihat dalam lampiran .A.2.c, A.2.e, A.2.g dan 

A.2.i.  

Lembar observasi keterlaksanaan merupakan lembar 

observasi tertutup dan menggunakan skala Gutman yang mengacu 

pada langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam panduan 

pembuatan RPP kurikulum 2013 revisi, lembar observasi ini dapat 
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dilihat dalam lampiran A.2.k. skala gutman dipilih untuk 

memperoleh jawaban yang tegas untuk setiap komponen selain itu 

memiliki keuntungan penelitian menjadi lebih hemat dan cepat, 

lembar observasi ini ditujukan untuk guru atau teman sejawat yang 

ikut melakukan pembelajaran dikelas sehingga sangat diperlukan 

lembar observasi yang lebih mudah dan tegas. 

d. Tes  

Arikunto (2006:76) mengemukakan bahwa tes adalah 

serentetan tes atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh ondividu atau kelompok. Tes dalam penelitian 

ini menggunakan soal yang sudah diujicoba dan dianalisis 

validitas soalnya.  

Tes ini berupa soal pilihan ganda dengan 4 pilihan (a,b,c,d) 

soal ini dibuat berdasarkan hasil analisis kurikulum, soal yang 

dibuat setelah mendapat persetujuan pembimbing kemudian 

diujikan dalam pretest kemudian hasil uji coba digunakan dalam 

posttest, instrumen tes (kisi-kisi, rekap soal dan bentuk soal) ini 

dapat dilihat dalam lapiran A.1.b. 

4. Teknik analisis data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul, kegiatan dalam analisis 
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data ialah: mengelompokkan data, mentabulasikan data, melakukan 

perhitungan dan penyajian data (Sugiyono, 2015:199).  

a. Analisis data wawancara dan angket observasi awal 

Menurut (Arikunto, 2006:229) menggunakan observasi cara 

yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau 

blangko pengamatan sebagai instrumen pertimbangan kemudian 

format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah 

laku yang digambarkan.  

Data yang diperoleh dari pengambilan angket siswa dan 

wawancara guru kemudian dianalisis, analisis data yang digunakan 

pada tahap ini adalah analisis data kualitatif dengan model Miles dan 

Huberman, setelah mengumpulkan data terdapat tiga tahap yaitu 

reduksi, penyajian data dan simpulan. 

Reduksi data adalah merangkum data yang sebelumnya 

banyak, kompleks dan rumit menjadi lebih sederhana dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Setelah direduksi data 

kemudian disajikan penyajian data ini dapat dilakukan dengan uraian 

singkat, bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya setelah data 

di sajikan dibuatlah kesimpulan berdasarkan data yang sudah di 

reduksi (Sugiyono, 2015:334-343). 

b. Analisis data evaluasi LKS dan angket respon siswa 

Instrumen yang digunakan adalah angket dengan skala likert, 

Sugiyono (2015:136) dengan skala likert maka variabel yang akan 



23 

 

 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator 

tersebut menjadi titik tolak ukur untuk menyusun instrumen-

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Pada 

penelitian ini menggunakan 5 gradasi dari yang positif hingga yang 

negatif atau sebaliknya dengan nilai 1-5, instrumen ini ditujukan 

kepada ahli media dan ahli materi. Dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Setelah memperoleh nilai kriteria maka akan dikonversikan kedalam 

interval penilaian, untuk menentukan interval dialakukan  dengan 

cara: 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 (100%)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑟𝑎𝑑𝑎𝑠𝑖
 

Sehingga jika dijabarkan dengan persentasi maka: 

Tabel  1.2 Konversi Nilai Evaluasi LKS dan Angket Respon Siswa  

No Persentasi skor Kriteria 

1 0% - 20% Tidak layak 

2 21% - 40% Kurang layak 

3 41% - 60% Cukup layak 

4 61% - 80% layak 

5 81% - 100% Sangat layak 

(Sugiyono, 2015:138) 

  Jika hasil yang diperoleh untuk evaluasi belum mencapai 

kriteria cukup layak maka dilakukan pengujian ulang sampai 

dinyatakan minimal cukup layak. 

c. Analisis keterlaksanaan kegiatan pembelajaran biologi 

Data yang diperoleh dari lembar keterlaksanaan kegian 
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pembelajaran biologi menggunakan LKS dianalisis berdasarkan 

skala Gutman, dari setiap komponen memiliki nilai “1” apabila 

terlaksana dan “0” apabila tidak terlaksana. Setelah memperoleh 

nilai tiap komponen maka akan dikonversikan kedalam interval 

penilaian, untuk menentukan interval dialakukan  dengan cara: 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 (100%)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑟𝑎𝑑𝑎𝑠𝑖
 

Sehingga jika dijabarkan dengan persentasi maka: 

Tabel  1.3 Konversi Nilai Keterlaksanaan 

No Persentasi skor Kriteria 

1 0% - 20% Tidak terlaksana 

2 21% - 40% Kurang terlaksana 

3 41% - 60% Cukup terlaksana 

4 61% - 80% Terlaksana  

5 81% - 100% Sangat terlaksana 

(Sugiyono, 2015:162) 

Proses pembelajaran dikatakan baik, jika minimal 

kriteria kualitatif yang dicapai adalah cukup terlaksana. 

d. Analisis hasil belajar 

Hasil tes belajar siswa dinilai berdasarkan pedoman 

penilaian. Nilai maksimum untuk tes ini adalah 100. Kriteria 

ketuntasan minimal yang digunakan oleh MTs N 2 Kota Bandung 

adalah 68. Analisis dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 

1) Tabulasi data tes hasil belajar 

2) Mengkonversikan data tes hasil belajar dengan tabel pedoman 

ketuntasan hasil belajar untuk menentukan interval dilakukan  

dengan cara: 
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𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 (100%)

5
 

Sehingga jika dijabarkan dengan persentasi maka: 

Tabel  1.4 Konversi Nilai Hasil Belajar 

No Persentasi skor Kriteria 

1 0% - 20% Tidak baik 

2 21% - 40% Kurang baik 

3 41% - 60% Cukup baik 

4 61% - 80% baik  

5 81% - 100% Sangat baik 

Sukardjo (2005: 51) 

Proses pembelajaran dikatakan baik, jika minimal 

kriteria kualitatif yang dicapai adalah cukup baik. 

e. Analisis instrumen hasil belajar kognitif 

Instrumen yang digunakan berupa tes  yang dilakukan saat 

pretest, tes yang dilakukan ialah dengan mengisi soal yang dapat 

menggambarkan LKS berbasis CPS. Soal yang digunakan harus 

sudah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda agar diperoleh soal yang baik dan layak serta tidak 

menambah variabel pengganggu. Adapun langkah penyusunan 

instrumen tes adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan konsep berdasarkan kurikulum 2013 yang telah 

direvisi pada materi sistem ekskresi kelas VIII 

2) Membuat kisi- kisi instrumen penelitian. 

3) Membuat soal berdasarkan kisi- kisi instrumen. 

4) Membuat kunci jawaban dan penskoran. 

5) Melakukan revisi terhadap soal- soal yang dianggap tidak valid 
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6) Menggunakan instrumen yang dianggap valid untuk 

diujicobakan. 

7) Menganalisis hasil uji coba meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda. 

Menghitung  validitas soal pilihan ganda menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑦𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝 − 𝑀1

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

Ypbi = Koefisien korelasi biseral 

Mp   = Rerata dari subjek yang menjawab betul 

Mt    = Rerata skor total 

St     = Prporsi siswa yang menjawab benar 

P      = Proporsi siswa yang menjawab salah 

 Q    = Jumlah siswa 

(Arikunto,2013:93) 

Tabel 1.5 Koefisien Indeks Validitas 

Nilai Interpretasi 

0.81 – 1.00 Sangat tinggi 

0.61 – 0.80 Tinggi 

0.41 – 0.60 Cukup 

0.21 – 0.40 Rendah 

0.00 – 0.20 Sangat rendah 

 

(Arifin,2009:257) 
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Menghitung Reliabilitas soal pilihan ganda 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

𝑚(𝑛 − 𝑚)

𝑛 ∫ 𝑠
2

𝑡

] 

Keterangan: 

 n : Jumlah soal 

 m: rerata skor 

s : standar deviasi 

r11 : koefisien reliabilitas  

Tabel 1.6 Koefisien Indeks Reliabilitas 

Nilai Interpretasi 

R < 0.20 Sangat rendah 

0.20 < R < 0.40 Rendah 

0.40 < R <0.60 Sedang 

0.60 <R < 0.80 Tinggi 

0.80 < R < 100 Sangat tinggi 

(Arikunto,2013:117) 

Menghitung tingkat kesukaran menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

n

JB
TK   

Keterangan: 

TK = Tingkat Kesukaran 

JB  = Banyak Siswa menjawab benar 
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N =banyak siswa 

Tingkat kesukaran biasanya dibagi menjadi 3 kategori 

yaitu soal sukar, soal sedang dan soal mudah. Berikut kriteria 

tingkat kesukaran soal 

 

Tabel 1.7 Kriteria tingkat kesukaran 

Kriteria tingkat kesukaran Kategori  

TK < 0.3 Sukar  

0.3 ≤ TK ≤ 0.7 Sedang  

TK > 0.7 Mudah  

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pilihan ganda 

adalah dengan menggunakan rumus berikut ini: 

𝐷𝑃 =  
𝐵𝐴 − 𝐵𝐵

1
2 𝑁

 

Keterangan: 

DP = daya pembeda soal, 

BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas, 

BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah, 

N  =jumlah siswa yang mengerjakan tes. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas dapat 

menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam membedakan antar 

siswa yang sudah memahami materi yang diujikan dengan siswa yang 

belum/tidak memahami materi yang diujikan. Adapun klasifikasinya 

adalah seperti berikut ini (Crocker dan Algina, 1986: 315). 

Berikut indeks daya pembeda 
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0,40 - 1,00    soal diterima baik 

0,30 - 0,39    soal diterima tetapi perlu diperbaiki 

0,20 - 0,29    soal diperbaiki 

0,19 - 0,00     soal tidak dipakai/dibuang 

M. Langkah – langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian akan ditempuh melalui prosedur sebagai 

berikut: 

2. Menentukan Lokasi Penelitian 

Lokasi yang diambil untuk penelitian ini adalah MTsN 2 Kota 

Bandung. Siswa kelas VIII berada pada masa peralihan dari berpikir konkret 

ke masa berpikir abstrak, sehingga kemampuan memperoleh konsep yang 

tepat perlu dibantu dengan LKS yang dapat membimbing siswa agar tetap 

kreatif. 

3. Menentukan Populasi dan Sampel 

Arikunto (1998:119) berpendapat populasi merupakan subjek 

penelitian sedangkan sampel yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakter tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi pada penelitian ini ialah siswa kelas VIII. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Sampling 

Purposive teknik ini dipilih untuk menunjang dan memudahkan 

pengambilan kelas eksperimen dengan objek yang homogen. Menurut 

Sugiyono (2015:126) Sampling Purposive ialah teknik penentuan sampel 
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dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini sampel yang diambil ialah 

kelas VIII G yang berjumlah 36 orang, dipilih karena siswa homogen dan 

diberikan kesempatan oleh sekolah untuk diberikan kebebasan untuk 

melakukan penelitian sistem ekskresi. 

4. Prosedur penelitian R&D 

Penelitian menggunakan penelitian Research and Development. 

Definisi Research and Development menurut Putra (2011:67) adalah 

sebagai metode penelitian yang secara sengaja, sistematis, 

bertujuan/diarahkan untuk menemukan, merumuskan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, 

metode/cara/strategi, jasa, prosedur tertentu yang lebih baru, unggul, efektif, 

efisien, produktif dan bermakna. 

Pengembangan LKS yang dilakukan menurut Coats dalam Sugiyono 

(2015:33) terbagi menjadi 4 level, pada penelitian ini termasuk kedalam 

level 3 yaitu peneliti melakukan penelitian untuk mengembangkan produk 

yang telah ada, membuat produk dan menguji produk tersebut. 

Model pengembangan yang akan digunakan untuk mengembangkan 

LKS berbasis CPS dalam penelitian ini adalah 4–D yang digagas oleh 

Thiagarajan yang dikenal dengan Four-D model karena lebih sistematis. 

Model pengembangan ini terdiri dari empat tahap yaitu: 

a. Tahap Pendefinisian (Define)  

The purpose of this stage is to stipulate define intructional 

requirement. The initial phase is mainly analytical. Trough analysis, we 
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prescribe objectives and constrainsts for the instructusional material. 

Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan kebutuhan pembelajaran. Fase 

awal terutama bersifat analisis. Melalui analisis, kami menentukan tujuan 

dan biaya untuk materi pembelajaran (Thiagarajan, 1974:6). 

Tahap pendefinisian ditujukan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembuatan model pembelajaran dengan 

menganalisis tujuan dan materi pelajaran. Dalam tahap ini ada lima 

kegiatan: 

1) Analisis Awal Akhir (Front-end analysis) 

Front and analysis is the study of basic problem fecting the 

teacher trainer to rise thew performance level of special education 

teacher. During this analysis the posibilities of more elegant and 

effecient alternatives to instruction are concidered. Failing them, a 

search for relevant instructional materials already in circulation is 

conducted. If neither pertinent instructional alternatives or material 

are available, then development of instructional material is called for. 

Analisis awal akhir adalah studi tentang masalah mendasar yang 

menumbuhkan rasa untuk meningkatkan tingkat kinerja khususnya 

guru pendidikan. Selama analisis ini, kemungkinan alternatif yang 

lebih baik dan efisien untuk pembelajaran dipertimbangkan. Hal yang 

tidak dapat dilakukan, pencarian materi pembelajaran yang relevan 

sudah beredar dilakukan. Jika tidak ada alternatif pembelajaran atau 
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material yang sesuai, maka pengembangan bahan ajar dibutuhkan 

(Thiagarajan, 1974:6). 

Analisis awal-akhir dimaksudkan untuk menentukan masalah 

dasar yang diperlukan dalam pengembangan LKS berbasis CPS pada 

pokok bahasan sistem ekskresi kelas VIII (Trianto, 2006:94). 

2) Analisis Siswa (Learner analysis) 

Learner analysis is the study of the target students special 

education teacher trainer. Students caracteristic relevan to the design 

and development of instruction are identifird. The caracteristic are 

entering competencies and backround experiences, general attitude 

towards the internasional topic, media, format and laguage 

preferences. Analisis siswa adalah studi terhadap target siswa guru 

pengajar khusus. Karakteristik siswa yang relevan dengan disain dan 

pengembangan pembelajaran diidentifikasi. Karakteristiknya adalah 

memasuki kompetensi dan berpengalaman, sikap dasar terhadap topik 

internasional, media, format dan preferensi bahasa (Thiagarajan, 

1974:6). 

Tujuan analisis siswa adalah menelaah karakteristik siswa 

yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan LKS berbasis CPS. 

(Trianto, 2006:94). 

3) Analisis Konsep (Concepts analysis) 

Concept analysis is the identifying of the major concepts to 

taugh, arranging them in hierarchies, andbreaking down individual 
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concepts into critical and irrelevant attributes. This analysis helps to 

identify rational set of examples to be portrayed in protocol 

development. Analisis konsep adalah identifikasi konsep utama untuk 

diajarkan, mengaturnya dalam hierarki, dan memutuskan konsep 

individual ke kritis dan tidak relevan. Analisis ini membantu 

mengidentifikasi serangkaian contoh rasional yang akan digambarkan 

dalam pengembangan protokol (Thiagarajan, 1974:6). 

Analisis konsep bertujuan untuk mengindentifikasi, merinci 

dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang 

akan diajarkan pada analisis awal akhir (Trianto, 2006:94). 

4) Analisis Tugas (Task analysis) 

Task analysis is the identyfiyng of main skill to be aquired by 

the teacher trainees and analizing into a set of necessary And 

sufficient sub skills. This analysis ensures comprehensive coverage of 

the task in the internasional material. Analisis tugas adalah 

identifikasi keterampilan utama yang dapat diperoleh oleh guru dan 

dianalisis menjadi seperangkat keterampilan yang diperlukan dan 

memadai. Analisis ini memastikan cakupan tugas yang komprehensif 

dalam materi internasional (Thiagarajan, 1974:6). 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasikan 

keterampilan akademis utama yang akan dikembangkan dalam model 

pembelajaran (Trianto, 2006:94). 

5) Spesifikasi Tujuan (Specifying instructional objectives) 
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Specifying instructional objectives is the converting of the 

results of task and concept analyses into behaviorally stated 

objectives. This set of objectives provides the basis for test contruction 

and instructional design. Later, it is intergrated into the instructional 

materials for use by instructor and teacher trainees. Menentukan 

sasaran umum adalah pengubahan hasil analisis tugas dan konsep 

menjadi tujuan yang dinyatakan secara perilaku. Rangkaian tujuan ini 

menjadi dasar untuk konstruksi uji dan desain interlokal. Kemudian, 

diintegrasikan ke materi pembelajaran untuk digunakan oleh 

instruktur-instruktur dan guru (Thiagarajan, 1974:6). 

Pembelajaran Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk 

mengkonversikan tujuan dari analisis tugas dan analisis konsep 

menjadi tujuan-tujuan pembelajaran khusus yang dinyatakan dengan 

tingkah laku(Trianto, 2006:94). 

b. Tahap Perancangan (Design)  

The purposeof the stage is to design prototype instructional 

material. This phase can bagin after  the set of behavioral objectives for 

instructional material has been established. Selection of media and format 

of the material an the production of an initial version constitute the major 

aspects of the design stage. Tujuan dari tahap ini adalah merancang bahan 

material pembelajaran. Fase ini bisa dicoba setelah seperangkat tujuan 

perilaku untuk materi pembelajaran sudah terbentuk. Pemilihan media dan 
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format material merupakan pembuatan versi awal merupakan aspek utama 

dari tahap perancangan (Thiagarajan, 1974:7). 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang prototipe 

pembelajaran yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Pemilihan Media (Media selection) 

Media selection is the selection of approriate media to 

persentation  of the instructional content. This proces involves 

matching  the task and concept analyses, target trainee caracteristics 

production resourcs, and disemination plans with various attributes of 

different media. Final selection identifies  the most approriate medium 

or combination  of media for use. Pemilihan media adalah pemilihan 

media yang sesuai untuk persentasi konten umum. Proses ini 

melibatkan pencocokan analisis tugas dan konsep, target produksi 

mobilitas produksi, dan rencana penyebarluasan dengan berbagai 

atribut media yang berbeda. Pilihan akhir mengidentifikasi medium 

atau kombinasi media yang paling sesuai untuk digunakan 

(Thiagarajan, 1974:7). 

Dilakukan guna menentukan media yang tepat untuk penyajian 

materi pembelajaran. Pemilihan media disesuaikan dengan analisis 

tugas dan analisis materi, karakteristik siswa, dan fasilitas yang ada 

disekolah (Trianto, 2006:95). 

2) Pemilihan Format  ( Format selection) 
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Format selection is closely releted  to media selection. Later in 

the source book, 21 different formats are identified with are suitable for 

designing instructional materials for teacher training. The selection of 

the most approriate format depends  upon number of factors which are 

discussed. Pemilihan format erat kaitannya dengan pemilihan media. 

Kemudian di buku sumber, 21 format yang berbeda diidentifikasi dan 

cocok untuk merancang materi pembelajaran untuk pelatihan guru. 

Pemilihan format yang paling sesuai bergantung pada jumlah faktor 

yang dibahas(Thiagarajan, 1974:7). 

Pada tahap ini ditentukan bagaimana bentuk dari Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang akan dikembangkan, LKS penunjang, model 

pembelajaran yang akan digunakan dan sumber belajar yang 

digunakan. Perangkat-perangkat tersebut meliputi: pemilihan format, 

pemilihan model, dan pemilihan sumber belajar (Trianto, 2006:95). 

3) Desain Awal (Initial design)  

Initial design Is  the presenting of the essential intruction 

through approriate media and in suiteable squence. It olso involves 

structuring various learning activities such a reading a text, 

interviewing special education personel, and practicing different 

instructional skills by teaching peers. Desain awal merupakan 

penyajian pembelajaran penting melalui media yang sesuai dan dalam 

jangkauan yang cukup. Ini melibatkan penataan berbagai kegiatan 

belajar seperti membaca teks, mengintervensi personil pendidikan 
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khusus, dan mempraktikkan keterampilan pembelajaran yang berbeda 

dengan mengajarkan teman sebaya (Thiagarajan, 1974:7). 

Merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 

define dan tahap design. Soal disusun berdasarkan hasil perumusan 

tujuan pembelajaran khusus atau indikator, sehingga soal-soal tersebut 

mengukur apa yang diukur. Setelah konsep materi, indikator serta soal-

soal sudah ada maka langkah selanjutnya adalah menyusun LKS sesuai 

dengan CPS (Trianto, 2006:95). 

c. Tahap Pengembangan (Develop)  

The purpose of the stage three is to modify the prototype 

intructional material. Although  much has been proced since define stage, 

the result must be considered an initial version of the intructional material 

mjust be modified before it become an effective final version in the 

developmeny stage, feed back is recelved through formative evaluation 

and the materials are suitably revised. Tujuan dari tahap tiga adalah 

memodifikasi bahan pembelajaran - pembelajaran. Meskipun telah banyak 

dilakukan sejak tahap define, hasilnya harus dianggap sebagai versi awal 

dari materi pembelajaran yang dapat dimodifikasi sebelum menjadi versi 

final yang efektif dalam tahap pengembangan, umpan balik dilacak 

kembali melalui evaluasi formatif dan materialnya sesuai direvisi 

(Thiagarajan, 1974:8). 

Expert appraisal is a technique for obtaining sugestion for the 

impropment of the material. A number of experts are asked to valuate the 
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material from intructional from and technical point of view. On the basis 

of their feedback, the material is modified to make it more appropriate, 

effective, usable, and high technical quality. Penilaian ahli adalah teknik 

untuk mendapatkan saran untuk impropisasi materi. Sejumlah ahli diminta 

untuk menilai materi dari pembelajaran dari segi teknis. Atas dasar umpan 

balik mereka, materi dimodifikasi untuk membuatnya lebih sesuai, efektif, 

bermanfaat, dan berkualitas tinggi (Thiagarajan, 1974:8). 

Developmental testing involves trying out the material with actual 

trainees to locate section for revision. On the basis of the responds, 

reaction and comment of the trainees, the material is modified. The cycle 

of testing, revising and resting is repeated until the material works 

consistently and effectively. Uji pengembangan melibatkan mencoba 

materi dengan melatih yang sebenarnya untuk menemukan bagian revisi. 

Atas dasar tanggapan, reaksi dan komentar para peserta, bahan tersebut 

dimodifikasi. Siklus pengujian, revisi dan pengulangan diulangi sampai 

materi bekerja secara konsisten dan efektif (Thiagarajan, 1974:8). 

Tujuan pengembangan adalah untuk menghasilkan draft perangkat 

pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan para ahli dan data yang 

diperoleh dari uji coba. Pada tahap pengembangan ini terdapat dua langkah 

kegiatan, yaitu penilaian para ahli. Menurut Borg and Gell Dalam 

Sugiyono (2015:455) penilaian dari pengembangan dibagi pengujian 

internal dan eksternal, pengujian eksternal termasuk dalam tahap 

Dissemination.  
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Pengujian internal adalah pengujian terhadap rancangan produk, 

pengujian ini dilakukan dengan meminta pendapat para ahli dan praktisi, 

pengujian internal ini termasuk kedalam tahap pertama. Pada penelitian ini 

pengujian internal dilakukan dengan meminta pendapat masing-masing 1 

ahli media dan 1 ahli materi. pengujian ini dapat dilakukan berulang-ulang 

sesuai kebutuhan sampai mendapat predikat cukup baik atau dapat diuji 

coba lapangan.  

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

Instructional material reach their final production stage when 

developmental testting yields consistent results and expert appraisal yields 

positive comments. Materi pembelajaran mencapai tahap produksi akhir 

mereka saat uji coba perkembangan menghasilkan hasil yang konsisten 

dan penilaian ahli menghasilkan komentar positif (Thiagarajan, 1974:9). 

Before disseminating the materials, a summative evaluation is 

undertaken. in its validation testing phase, the material is used under 

reflicable condition to demonstrate  “who learns what under what 

condition in how much time“ (markle, 1967). The material is olso 

subhected to proporsional eexamination for objective opinions on its 

adequacy and relevance. Sebelum melakukan pendistribusian bahan, 

evaluasi sumatif dilakukan. Dalam tahap pengujian validasi, bahan 

tersebut digunakan dalam kondisi yang dapat diisi ulang untuk 

menunjukkan "siapa yang belajar apa kondisi di berapa banyak waktu" 

(markle, 1967). Materi tersebut kemudian mengikuti pada pemeriksaan 
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proporsional untuk mendapatkan opini objektif mengenai kecukupan dan 

relevansinya (Thiagarajan, 1974:9). 

The terminal stage of final packaging, diffusion, and adoption are 

most important althoug most frequentsy overlooked. A producer and 

distributor must be selected and worked with cooperatively to package the 

material in an acceptable form. Special efforts are required to distribute 

the materials widely among trainers and trainees, and to encourage the 

adoption and utilixation of the materials. Tahap akhir dari kemasan akhir, 

difusi dan adopsi paling penting yang paling sering diabaikan. Produsen 

dan distributor harus dipilih dan bekerja sama untuk mengemas bahan 

dalam bentuk yang dapat diterima. Upaya khusus diperlukan untuk 

mendistribusikan materi secara luas di antara pelatih dan trainee, dan untuk 

mendorong adopsi dan pemanfaatan materi (Thiagarajan, 1974:9). 

Menurut Borg and Gell Dalam Sugiyono (2015:455) penilaian dari 

pengembangan dibagi pengujian internal dan eksternal, dalam model 

pengembanan 4D pengujian internal termasuk ke dalam tahap 

pengembangan. Pengujian eksternal dapat di jelaskan sebagai berikut. 

Pengujian eksternal adalah pengujian lapangan. Tahap kedua, 

ketiga dan keempat termasuk kedalam pengujian ini, tahap kedua disebut 

uji lapangan terbatas, tahap ketiga disebut uji lapangan utama dan tahap 

keempat uji lapangan operasional, perbedaan dari 3 tahap tersebut terletak 

pada jumlah subjek dan penerapan produk LKS, pada uji lapangan terbatas 

subjek yang dibutuhkan lebih sedikit, uji lapangan utama dilakukan 
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penerapan LKS dibantu dengan metode eksperimen dan pada uji lapangan 

operasional dilakukan penerapan produk LKS dibantu dengan metode 

eksperimen dengan jumlah subjek yang lebih besar dari uji lapangan 

utama.  

Pengujian eksternal yang utama menggunakan metode eksperimen. 

Bila menggunakan desain Pre Experimental dan Quasi Experimental 

Design yang tidak menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang diambil secara random, maka analisis datanya menggunakan 

statistik dekskriptif, dan bila desain eksperimennya menggunakan True 

Experimental design, yang menggunakan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang diambil secara random, maka analisis datanya 

menggunakan statistik inferensial. 

Pada penelitian ini dilakukan berdasarkan model pengembangan 

yang dilakukan oleh Thiagarajan yang disebut model pengembangan 4D, 

dalam model 4D ini penilaian eksternal dilakukan dua kali yang disebut 

uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba yang dilakukan oleh 

Thiagarajan memiliki langkah yang sama akan tetapi jumlah populasi dan 

sampel yang berbeda. 

Menurut Borg and gell dalam Sukmadinata (2012:179-180) 

pelaksanaan uji coba produk yang telah disempurnakan  (uji coba skala 

besar atau Main field testing) sama dengan tahap uji coba produk awal (uji 

coba skala kecil atau Preliminary fied testing), hanya dengan jumlah 

sampel yang lebih besar yang mewakili populasi.  
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Menurut Borg and gell dalam Sukmadinata (2012:492) uji 

lapangan utama (uji skala kecil atau main field testing) dan uji lapangan 

operasional (operational field testing, uji skala besar atau deseminasi 

dalam Thiagarajan) pengujian menggunakan metode eksperimen sehingga 

efektifitas produk dapat diketahui dengan membandingkan nilai sebelum 

dan sesudah penggunaan produk, atau membandingkan kelompok yang 

menggunakan produk hasil pengembangan dengan kelompok yang 

menggunakan hasil pengembangan. 

Dalam tahap ini (pengujian eksernal) tidak dilakukan revisi produk 

tapi dilakukan penilaian untuk pengujian efektifitas, pengujian efektifitas 

dapat dilihat dari peningkatan atau perbandingan dari segi aspek yang akan 

dinilai dalam penilitian ini aspek yang dinilai ialah aspek kognitif yang 

dilihat dari hasil belajar. Umumnya pengujian ini dilakukan satu kali tapi 

dapat  dilakukan secara bertahap (skala besar atau kecil) dengan langkah 

pengujian yang sama seperti yang telah dijelaskan di atas. 

Menurut Thiagarajan (1974:9) dalam tahap Disseminate dapat 

digolongkan dalam 3 tahap validation testing, packaging dan diffsion and 

adaption. Dalam penelitian ini tahap tahap Packaging dan Diffusion and 

Adaption tidak dilakukan, hal ini dilakukan karena penelitian untuk 

jenjang S1 sudah memenuhi kriteria kecukupan penelitian. Menurut 

Sukmadinata (2012:187) untuk penelitian program S2 atau penyusunan 

tesis, kegiatan penelitian dan pengembangan dapat dihentikan sampai 

dihasilkan draf final tanpa pengujian hasil (uji eksternal). 
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Dari semua langkah-langkah penelitian dapat dijelaskan secara 

ringkas dengan bagan alur penelitian berikut: 
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Gambar 1.6 Skema Alur Penelitian 
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